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ABSTRACT

Agus Teguh Prihartono, 2014. “Climate Changeand Adaptation of
Vegetable Farmers inNagari Ladang Laweh Banuhampu Sub District
Agam Regency)”. Thesis. Graduate Program, State University of
Padang.

The agricultural sector vulnerable to climate change, climate change is
very real impact on the decline in agricultural production and even lead to
crop failure. The decline in agricultural productivity caused by this
phenomenon will ultimately threaten food security for humans.
Understanding of climate change and adaptive measures can prevent
farmers from the impact of climate change. This study aims to determine the
shape adaptation vegetable farmers in NagariLadangLaweh to climate
change and determine the factors that influence farmers in
NagariLadangLawehof adaptation to climate change.

This research is qualitative.The method used in this study is a
qualitative method. Key informants were the source of the data in this study
are farmers who have a minimum of 10 years of farming experience.
Primary data was collected through observation, semi-structured interviews
and documentation. While the secondary data obtained through library
research. Engineering data validity checking is done through the
triangulation of data. Data analysis is done through data reduction, data
presentation and conclusion.

Vegetable farmers in Nagari Ladang Laweh adapt to climate change by
shifting the time of planting, changing cropping patterns, changing irrigation
and drainage engineering, changing pest control techniques and changing
tillage techniques. Experience, institutional, economic resources,
technological and level of education are all factors that influence the
production of vegetables in Nagari Ladang Lawehof adaptation to climate
change.



ABSTRAK

Agus Teguh Prihartono, 2014. “Perubahan Iklim dan Adaptasi Petani
Sayuran di Nagari Ladang Laweh Kecamatan Banuhampu Kabupaten
Agam)”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Sektor pertanian rentan terhadap perubahan iklim, perubahan iklim
berdampak sangat nyata terhadap penurunan produksi pertanian bahkan
menyebabkan kegagalan panen. Menurunnya produktivitas pertanian yang
disebabkan oleh fenomena ini pada akhirnya akan mengancam ketahanan
pangan bagi manusia. Pemahaman terhadap perubahan iklim dan tindakan
adaptif dapat menghindari petani dari dampak perubahan iklim. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk adaptasi petani sayuran di Nagari
Ladang Laweh terhadap perubahan iklim dan mengetahui faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi petani di Nagari Ladang Laweh dalam melakukan
adaptasi terhadap perubahan iklim.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitianini adalah metode kualitatif. Informan kunci yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki pengalaman bertani
minimal 10 tahun. Data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara
semi terstruktur dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui studi kepustakaan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi data. Teknik analisa data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Petani sayuran di  Nagari Ladang Laweh beradaptasi terhadap
perubahan iklim dengan menggeser waktu tanam, merubah pola tanam,
merubah teknik pengairan dan drainase, merubah teknik pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman dan merubah teknik pengolahan tanah.
Pengalaman, kelembagaan, sumberdaya ekonomi, teknologi dan tingkat
pendidikan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi petani sayuran di
Nagari Ladang Laweh dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim merupakan tantangan paling serius yang dihadapi
masyarakat dunia pada saat ini dan kedepan. Sejumlah bukti baru dan kuat
yang muncul dari berbagai studi mutakhir memperlihatkan faktor
antropogenik, terutama industrialisasi yang berkembang cepat selama 50
tahun terakhir telah menyebabkan pemanasan global secara signifikan

(Kementrian Pertanian, 2010).

Berdasarkan hasil pengamatan selama 157 tahun terakhir
menunjukkan bahwa suhu permukaan bumi global mengalami peningkatan
sebesar 0,05 °C/dekade. Dan selama 25 tahun terakhir peningkatan suhu
semakin tajam, yaitu sebesar 0,18 °C/dekade (Gambar 1.1). Gejala
pemanasan juga terlihat dampaknya dengan adanya peningkatan suhu laut,
naiknya permukaan laut, pencairan es dan berkurangnya salju di belahan

kutub utara.

Indonesia merupakan negara kepulauan dan dikategorikan sebagai
negara berkembang menjadi sangat rentan terhadap perubahan iklim. Di
beberapa wilayah di Indonesia gejala perubahan iklim mulai dirasakan, di
antaranya: musim kemarau yang berlangsung dari tahun ke tahun semakin
panjang, dan musim penghujan dengan intensitas yang lebih tinggi, tetapi

waktunya lebih singkat serta bergeser dari waktu yang biasanya (Naylor



dkk, 2007). Kondisi ini menyebabkan meningkatnya kejadian kekeringan,
banjir dan tanah longsor; menurunnya produksi pertanian/gagal panen,
meningkatnya kejadian kebakaran hutan, meningkatnya suhu di daerah

perkotaan, serta naiknya permukaan air laut.

Global Mean Temperature
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Gambar. 1.1. Kenaikan suhu rata-rata bumi sejak abad 19 (Sumber :
IPCC, 2007)

Menurut Balitbang Pertanian (BBSDLP, 2011) sektor pertanian
adalah yang paling terancam, menderita dan rentan (vulnerable) terhadap
perubahan iklim. Perubahan iklim berdampak sangat nyata terhadap
produksi pertanian bahkan gagal panen, terutama tanaman pangan dan
hortikultura. Hal ini disebabkan karena tanaman pangan dan hortikultura
umumnya merupakan tanaman semusim yang relatif sensitif terhadap

cekaman, terutama cekaman (kelebihan dan kekurangan) air (ICCSR,



2010). Menurunnya produktivitas pertanian yang disebabkan oleh
fenomena ini pada akhirnya akan mengancam ketahanan pangan bagi

manusia.

Kemampuan petani untuk beradaptasi dalam mengatasi dampak dari
perubahan iklim menjadi semakin penting untuk mengurangi kerugian yang
dapat diakibatkan olehnya. Adaptasi perubahan iklim dapat diartikan
sebagai bentuk respon penyesuaian yang dilakukan untuk mengatasi
dampak perubahan iklim (UNISDR, UNDP, 2012). Adaptasi terhadap
perubahan iklim dapat direncanakan atau dilakukan dengan spontan.
Tindakan spontan dilakukan tanpa kesadaran dalam memprediksi
perubahan iklim namun berdasarkan pengalaman dan kondisi yang berlaku

(Smithers & Smit, 2009 dalam Kalinda, 2011).

Petani melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim dengan strategi
menggeser masa tanam, mengubah variasi tanaman, mengubah pola tanam,
mengubah tempat dan lokasi tanam, hal ini berdasarkan pengalaman
mereka atas perubahan iklim yang berlangsung secara bertahap (Miranda

dkk., 2011).

Keberhasilan adaptasi ditentukan oleh kerentanan fisik dan kapasitas
adaptasi terhadap perubahan iklim. Negara berkembang dinilai memiliki
kapasitas adaptasi yang rendah dibandingkan dengan negara maju (Smith
dkk., 2003). Kapasitas adaptasi dipengaruhi oleh banyak faktor non-iklim
(infrastruktur dan institusional) dan sumber daya (manusia, sosial, ekonomi,

dan alam) (United Nations Task Team, 2011).



Penelitian tentang adaptasi petani terhadap perubahan iklim
khususnya adaptasi petani hortikultura masih jarang dilakukan di Indonesia.
Penelitian variabilitas dan perubahan iklim yang dilakukan beberapa
lembaga penelitian dan perguruan tinggi juga masih terbatas, dan belum
terintegrasi sehingga hasilnya belum dapat menjawab tantangan dan

permasalahan secara efektif.

Kecamatan Banuhampu merupakan wilayah yang dikembangkan
sebagai sentra budibaya pertanian hortikultura (sayuran) oleh pemerintah
Kabupaten Agam. Salah satu nagari yang memiliki potensi dalam
pengembangan pertanian hortikultura khususnya sayuran di Kecamatan

Banuhampu adalah Nagari Ladang Laweh.

Berdasarkan data GAW Bukit Kototabang (gambar 1.2), terjadi
kecenderungan peningkatan suhu rata-rata per tahun di Nagari Ladang

Laweh dan sekitarnya dalam kurun waktu 17 tahun terakhir.

Peningkatan suhu udara ini dipengaruhi oleh peningkatan emisi gas
rumah kaca (GRK) seperti konsentrasi gas CO,. Pada gambar 1.3. terlihat
bahwa dalam kurun waktu 10 tahun (2004-2013), telah terjadi
kecenderungan peningkatan konsentrasi gas CO, di USA, global dan di

Indonesia.
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Gambar 1.2. Grafik Suhu Rata-rata Per Tahun Kabupaten Agam Bagian
Timur dan sekitarnya Tahun 1997 - 2013 (Sumber: GAW
Bukik Kototabang, 2013)

Data Balai Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Propinsi Sumatera
Barat tahun 2013 juga menunjukkan bahwa terjadi pergeseran musim hujan
dan musim kemarau serta ketidakteraturan pola curah hujan di Nagari

Ladang Laweh selama kurun waktu 5 tahun terakhir.

Kondisi ini berpotensi menjadi permasalahan bagi petani sayuran di
Nagari Ladang Laweh terutama keterbatasan ketersediaan air. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam (2013), terjadi penurunan luas
panen tanaman padi sebesar 626 ha dari tahun 2004 sampai tahun 2012
yang dikonversi menjadi lahan sayuran karena dipengaruhi oleh
keterbatasan ketersediaan air. Cekaman kekurangan air bagi tanaman

sayuran berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas panen.
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Gambar 1.3. Grafik Konsentrasi gas CO, Per Tahun di USA, Global dan
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Tahun 2004 - 2013 (Sumber: GAW Bukik Kototabang, 2013)

Masalah dan Fokus Penelitian

Sektor pertanian merupakan sektor yang rentan terhadap perubahan
iklim. Bahaya banjir, kekeringan, intensitas curah hujan yang tinggi,
naiknya permukaan air laut mengancam produktivitas pertanian. Produksi
tanaman pertanian terutama komoditas sayur-sayuran seperti tomat dan cabe
akan mudah rusak (membusuk) apabila lahan pertanian diguyur hujan lebat.

Miranda (2011) menyatakan, petani sering memanen awal kedua komoditas



sayuran ini untuk mengantisipasi kerugian yang lebih besar meskipun
kualitasnya cenderung rendah karena hujan yang turun sepanjang tahun.

Menurut Bisnis Indonesia (2010), perubahan iklim telah mengganggu
produksi beras, hortikuktura dan palawija, sehingga memicu kenaikan
inflasi nasional. Sebagian tanaman hortikultura dan palawija terancam rusak
akibat perubahan iklim, misalnya cabe dan bawang merah di beberapa
sentra produksi.

Nagari Ladang Laweh Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam
merupakan salah satu sentra produksi sayuran di Sumatera Barat. Hal ini
didukung oleh kondisi fisik wilayah yang berada pada ketinggian 500-1000
meter dari permukaan laut (mdpl) yang memungkinkan sayuran dapat
tumbuh dengan subur. Berdasarkan data Banuhampu Dalam Angka tahun
2013, tanaman cabe merupakan tanaman sayuran utama yang dibudidayakan
oleh petani di Nagari Ladang Laweh. Hal ini disebabkan oleh adanya
potensi keuntungan yang lebih besar karena harga komoditi cabe yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan komoditi lainnya.

Dalam melakukan budidaya pertanian, pada dasarnya petani sayuran
di Nagari Ladang Laweh memiliki pengetahuan tentang iklim yang
dimanfaatkannya dalam praktek pertanian. Namun dengan adanya
permasalahan perubahan iklim, petani sayuran dihadapkan pada resiko
ketidakpastian musim yang akan berdampak terhadap kuantitas dan kualitas

panen dan bahkan potensi kegagalan panen. Perubahan iklim mendorong



petani sayuran untuk melakukan penyesuaian kegiatan pertaniannya dengan
kondisi iklim untuk meminimalisasi resiko tersebut.

Kapasitas adaptasi merupakan faktor yang akan mendorong petani
sayuran dalam Dberadaptasi baik secara individu maupun secara
berkelompok, serta menjadikannya lebih siap dalam menghadapi tekanan
dari resiko yang timbul akibat perubahan iklim.  Kapasitas untuk
beradaptasi terhadap perubahan iklim pada setiap komunitas adalah
berbeda-beda. Menurut Adger dkk. (2007) faktor sumberdaya sosial dan
manusia merupakan kunci yang menentukan kapasitas adaptasi suatu
komunitas di segala skala.

Berdasarkan masalah tersebut di atas, dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah bentuk adaptasi yang dilakukan petani sayuran di Nagari
Ladang Laweh terhadap perubahan iklim?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi petani di Nagari Ladang

Laweh untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui bentuk adaptasi petani sayuran di Nagari Ladang Laweh
terhadap perubahan iklim.
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani di Nagari

Ladang Laweh dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna :
1. Secara Teoritis
Memberi tambahan informasi tentang adaptasi petani sayuran terhadap
perubahan iklim dan faktor-faktor yang mempengaruhinya serta
memberikan sumbangsih pada khasanah ilmu lingkungan dan pertanian.
2. Secara praktis
Memberikan informasi tentang bentuk adaptasi petani sayuran yang
diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi dan pertimbangan dalam
upaya peningkatan kapasitas adaptasi petani bagi penyusun dan
pengambil kebijakan mitigasi dan adaptasi perubahan iklim sekaligus

memberikan pilihan solusi bagi permasalahan yang dialami petani.



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :
1. Bentuk adaptasi terhadap petani di Nagari Ladang Laweh terhadap
perubahan iklim adalah :

e Menggeser waktu tanam ; sebagian kecil dari petani sayuran
melakukan pergeseran waktu tanam dikarenakan teknologi yang
petani gunakan dianggap mampu untuk mengurangi dampak
pergeseran musim dan perubahan pola curah hujan.

e Merubah pola tanam ; sebagian kecil petani sayuran merubah pola
tanamnya dari menanam 1 (satu) jenis tanaman sayuran menjadi
beberapa jenis tanaman sayuran dalam satu hamparan (multiple
cropping). Sebagian besar petani sayuran lainnya meyakini bahwa
dengan menggunakan teknologi seperti mulsa plastik dan obat-obatan
dapat membantu mereka menanam jenis tanaman sayuran yang akan
mereka inginkan.

e Merubah teknik pengairan dan drainase ; sebagian kecil petani
sayuran yang merubah teknik pengairan dan drainase. Teknologi ini

membutuhkan biaya yang lebih besar untuk pelaksanaannya.
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e Merubah teknik pengendalian OPT ; cukup banyak petani sayuran
yang mengubah teknik pengendalian OPT dengan menambah frekunsi
penyemprotan dan dosis obat-obatan. Terdapat juga petani sayuran
yang mengaplikasikan pengendalian hama terpadu terutama peserta
yang telah mengikuti SLPHT.

e Merubah teknik pengolahan tanah ; bentuk adaptasi ini paling banyak
diadopsi petani sayuran yaitu merubah pengolahan tanah dengan
menggunakan mulsa plastik hitam perak (MPHP) karena lebih efektif

dan efisien.

2. Faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam beradaptasi yaitu :

e Pengalaman petani ; responden yang memiliki pengalaman bertani
lebih lama mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep
dan definisi perubahan iklim semakin rendah, namun semakin banyak
melakukan adaptasi karena mereka melakukan usahatani berdasarkan
pengalaman tidak begitu paham dengan istilah-istilah terkait

perubahan.

e Kelembagaan ; petani yang terlibat dalam kelembagaan tani yang

aktiflebih banyak melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim.

e Sumber daya ekonomi ; petani yang mampu secara finansial akan

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi

e Teknologi ; ketersediaan teknologi yang sederhana, murah dan mudah

dalam pelaksanaan akan meningkatkan kemampuan adaptasi petani.
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B.

e Tingkat Pendidikan ; semakin tinggi tingkat pendidikan informan
semakin mudah menerima dan menentukan jenis adaptasi yang

diadopsi dan lebih mudah menerima gagasan baru.

Implikasi

Berdasarkan data keikliman Nagari Ladang Laweh menunjukkan telah
terjadi kecenderungan peningkatan suhu udara sebesar 0,067°C pertahun,
pergeseran musim dan pola curah hujan serta kejadian cuaca ekstrim dalam
kurun waktu 10-20 tahun terakhir.

Dampak perubahan iklim yang dialami oleh petani sayuran di Nagari
Ladang Laweh adalah menurunkan kualitas dan kuantitas panen, memicu
peningkatan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan
mempengaruhi ketersediaan air.

Bentuk adaptasi terhadap perubahan iklim yang dilakukan oleh petani
sayuran di Nagari Ladang Laweh adalah menggeser waktu tanam, merubah
pola tanam, merubah teknik pengairan dan drainase, merubah teknik
pengendalian OPT dan merubah pengolahan tanah. Menggeser waktu
tanamadalah memundurkan atau memajukan waktu tanam sesuai dengan
kondisi cuaca yang terjadi pada saat itu. Sebagian kecil petani sayuran
melakukan pergeseran waktu tanam karena mereka berpendapat pemakaian
teknologi dapat mengurangi dampak pergeseran musim dan perubahan pola

curah hujan.
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Merubah pola tanam hanya dilakukan oleh sebagian kecil petani
sayuran yaitu merubah pola tanam dari menanam 1 (satu) jenis tanaman
sayuran menjadi beberapa jenis tanaman sayuran dalam satu hamparan
(multiple cropping) dan mengganti jenis sayuran dengan sayuran yang
berumur pendek serta tahan terhadap cuaca panas dan hujan.

Membuat saluran yang lebih dalam, meninggikan guludan dan
menggunakan pompa air merupakan adaptasi yang dilakukan oleh petani
sayuran dalam rangka merubah teknik pengairan dan drainase. Cara adaptasi
ini hanya dilakukan oleh sebagian kecil petani sayuran karena dianggap
membutuhkan biaya yang lebih besar dalam pelaksanaannya.

Merubah teknik pengendalian OPT dilakukan dengan menambah
frekuensi penyemprotan dan dosis obat-obatan. Disamping itu juga terdapat
beberapa orang petani sayuran terutama yang telah mengikuti Sekolah
Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) yang mengaplikasikan
pengendalian hama terpadudalam berusaha tani.

Perubahan teknik pengolahan tanah merupakan bentuk adaptasi yang
paling banyak dilakukan oleh petani sayuran di Nagari Ladang Laweh. Hal
ini disebabkan karena dianggap lebih efektif dan efisien. Perubahan teknik
pengolahan tanah yang dilakukan adalah dengan menggunakan mulsa plastik
hitam perak (MPHP).

Adaptasi yang dilakukan petani sayuran dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu : pengalaman, kelembagaan, sumber daya ekonomi, teknologi

dan tingkat pendidikan. Petani sayuran yang memiliki pengalaman bertani
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lebih lama mempunyai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan
definisi perubahan iklim semakin rendah, namun semakin banyak melakukan
adaptasi karena mereka melakukan usahatani berdasarkan pengalaman dan
kurang memahami istilah-istilah terkait perubahan.

Petani sayuran yang terlibat dalam kelembagaan tani yang aktif dan
memiliki kemampuan finansial lebih banyak melakukan adaptasi terhadap
perubahan iklim dibandingkan dengan petani sayuran yang tidak terlibat
dalam kelompok tani dan kurang mampu secara finansial. Disamping itu,
ketersediaan teknologi yang sederhana, murah dan mudah dalam pelaksanaan
akan meningkatkan kemampuan adaptasi petani.Tingkat Pendidikan juga
mempengaruhi kemampuan adaptasi petani sayuran, dimana petani sayuran
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih mudah menerima
dan menentukan jenis adaptasi yang diadopsi serta lebih mudah menerima
gagasan baru.

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas adaptasi petani sayuran di
Nagari Ladang Laweh terhadap perubahan iklim dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan adaptasi terhadap perubahan
iklim dengan penyuluhan dan pelatihan melalui kelembagaan petani.
Peningkatan pengetahuan dapat ditempuh melalui pendidikan formal
(sekolah) dan informal seperti penyuluhan dan pelatihan yang dapat
membuka akses informasi petani mengenai perubahan iklim dan

meningkatkan pemberdayaan kelompok tani
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Penyuluhan dan pelatihan dapat dilakukan melalui Sekolah Lapang
Iklim (SLI) yang terintegrasi dengan SLPHT dan SLPTT yang bertujuan
untuk pengembangan pertanian berkelanjutan.dan terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani sayuran di Nagari

Ladang Laweh.

C. Saran

1. Petani sayuran sebaiknya mengupayakan pemakaian mulsa plastik agar
lebih lama masa pakainya dan mengembangkan pemakaian mulsa
alternatif yang ramah lingkungan.Disamping itu juga perlu
dikembangkan pengendalian OPT yang ramah lingkungan untuk
mendukung pertanian berkelanjutan.

2. Faktor dominan yang berpengaruh terhadap adaptasi petani adalah
pengalaman, kelembagaan, teknologidan tingkat pendidikan. Untuk
menunjang keempat hal tersebut Dinas Pertanian Ketahanan Pangan dan
Peternakan Kab. Agam perlu merancang suatu program peningkatan
kapasitas adaptasi petani melalui program Sekolah Lapang Iklim (SLI)
yang terintegrasi dengan SLPHT dan SLPTT, revitalisasi kelompok tani
dan peningkatan kapasitas penyuluh pertanian.

3. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan pada komoditi pertanian

lainnya seperti padi sawah.
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